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ABSTRAK 

 
 

SRIWINDANAKODA.T3118096.PREDIKSIJUMLAHHASILPROD

UKSIGULAMERAHMENGGUNAKANMETODEREGRESILINIE

RSEDERHANA 

 

Rumah Produksi Gula Merah yang terletak di desa pinontoyonga 

kec.AtinggolaKab. Gorontalo Utara merupakan rumah industri yang 

memproduksi gula merahdari tahun 2010 setiap bulannya produksi gula 

merah mengalami peningkatan danpenurunan. Meningkatnya jumlah 

produksi disebabkan banyaknya pemesanan 

danpenjualansetiapbulannya,danMenurunnyajumlahproduksidikarenakank

urangnya pemesanan dan penjualan gula merah sehingga produksi gula 

merahmenjadimenumpukdanrusakkarenaberadaditempatyanglembabakiba

tnyagulamerah tersebut tidak dapat bertahan lama dan tidak dapat dijual 

kembali. 

SehinggaTujuandilakukanprediksiyaituuntukmengurangiketidakpastianten

tangapayangakan terjadi dimasa depan dengan meminimalisir terjadinya 

kesalahan prediksiyang diukur dengan MAPE dan Akurasi. Berdasarkan 

permasalahan diatas penulismelakukan penelitian dengan menggunakan 

metode regresi linier sederhana 

dalammemprediksijumlahhasilproduksigulamerah.Darihasilpenelitianyan

gdilakukan dapat disimpulkan bahwa prediksi jumlah hasil produksi gula 

merahdapat dilakukan dengan menggunakan metoderegresi linier 

sederhana dengankeunggulanmetodememperolehMAPE6,657dan 

Akurasi93,34%. 

Katakunci:gulamerah,prediksi,metoderegresiliniersederhana 
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ABSTRACT 

 
 

SRIWINDANAKODA.T3118096.PREDICTIONOFBROWNSUGARTO

TALPRODUCTION 

USINGASIMPLELINEARREGRESSIONMETHOD 

 

The brown sugar production house located at Pinontoyonga village, 

AtinggolaSubdistrict in North Gorontalo District is an industrial house 

that produces brownsugar. Since 2010, the production of brown sugar 

has increased and decreasedevery month. The increase in production is 

due to a large number of orders andsales each month.The decrease in 

production is due to a lack of orders and salesof brown sugar leading to 

cumulation and damage (in a humid place). As a result,the brown sugar 

cannot last long and cannot be resold.This prediction aims toreduce 

uncertainty about future occurrence by minimizing the prediction errors 

asmeasuredbyMAPEandAccuracymethods.Basedontheproblems,thisstudy

usesa simple linear regression method in predicting brown sugar total 

production.Based on the results of the study conducted, the prediction of 

brown sugar totalproduction can be done by using a simple linear 

regression method with theadvantagesof obtaining MAPEat6.657 and 

anaccuracyof 93.34%. 

 

Keywords:brownsugar,prediction,simplelinearregressionmethod 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Di Indonesia pengembangan tumbuhan aren sangat prospektif. Tumbuhan 

aren bisa memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri atas produk-produk yang 

berasal pohon aren, juga bisa meningkatkan penyerapan energi kerja, penghasilan 

petani, pendapatan negara, serta bisa juga melestarikan sumberdaya alam dan 

lingkungan hayati [1]. Nira aren dapat menghasilkan Gula merah yang merupakan 

komoditi lokal yang tumbuh secara alami dan dibudidayakan di lahan milik 

masyarakat [2]. Namun demikian, proses dari pembuatan gula merah oleh 

masyarakat  masih dilakukan dengan cara tradisional sehingga belum memberikan 

hasil yang maksimal. 

 Gula merah dibuat dengan cara memanaskan air nira sehingga menjadi 

cairan kental yang kemudian setelah didinginkan dicetak sesuai bentuk yang 

diinginkan bentuk yang paling umum digunakan adalah berbentuk separuh 

bulatan batok kelapa, gula merah dicetak menggunakan batok kelapa dengan berat 

sekitar 450-500gram setiap gula cetaknya [3]. Gula merah mempunyai banyak 

manfaat seperti memiliki kandungan serat yang tinggi, mengandung kalori 

makanan, sehingga sangat baik bagi pencernaan dan menghambat penyerapan 

kolesterol oleh tubuh [3]. Proses produksi gula merah biasanya dikerjakan oleh 

pengrajin gula merah dengan ukuran kecil atau skala rumah tangga yang masih 

dilakukan secara tradisional atau sederhana. Ada beberapa faktor yang 

menentukan kualitas produksi gula merah yaitu kualitas air nira, prose pemasakan, 

dan juga pengemasan produk [2]. 
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 Masyarakat indonesia sebagian besar menggunakan gula merah terutama  

dijadikan sebagai bahan pemanis dalam membuat aneka jajanan kue-kue, sebagai 

sarana acara adat istiadat, sebagai pemanis makanan khas daerah dan makanan 

serta minuman lainnya, yang dijadikan sebagai bahan alternatif gula pasir . Gula 

merah mempunyai ciri khas rasa yang unik yaitu lebih manis, lebih gurih, dan 

cocok dikonsumsi oleh  penderita penyakit diabetes karena memiliki kadar 

glikemiknya sangat rendah sekitar 33%. Dengan berkembangannya industri 

rumah tangga, banyak yang menggunakan gula merah sebagai pengganti gula tebu 

sehingga harga gula merah lebih mahal dari gula tebu.  Oleh karena itu, industri 

pengrajin gula merah ini nampaknya perlu diteliti dikarenakan produksi gula 

merah dapat menambah dan meningkatkan pendapatan rumah tangga petani 

pengerajin gula merah[4]. 

 Kecamatan Atinggola merupakan kecamatan di Kabupaten Gorontalo 

Utara yang memproduksi gula merah dan telah menjadi ciri khasnya. Kecamatan 

atinggola merupakan  kecamatan yang cukup tua di Provinsi Gorontalo. Mayoritas 

pekerjaan masyarakatnya adalah petani. Selain bertani mereka juga adalah 

pengrajin gula merah. Pada tahun 2017 jumlah pengrajin gula merah di kecamatan 

Atinggola yaitu 78 unit usaha yang tersebar di 14 Desa di kecamatan Atinggola. 

Unit usaha ini terdiri dari beberapa kelompok yang berjumlah sekitar 10-12 orang 

dalam satu kelompok usaha[5]. Salah satunya tempat penelitian saya yaitu Rumah 

Produksi di desa pinontoyonga,  

 

Tabel 1. 1 : Produksi Gula Merah Tahun 2019-2021 

Tahun Bulan Produksi (kg) 

2019 

januari 340 

februari 360 

maret 320 

april 350 

mei 380 

Juni 390 
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2020 

januari 370 

februari 350 

maret 340 

april 380 

mei 400 

juni 360 

2021  

januari 380 

februari 370 

maret 390 

april 410 

mei 420 

juni 400 

(Sumber : Rumah Produksi Gula Merah Desa Pinontoyonga) 

 

 Data diatas didapat dari rumah produksi gula merah desa Pinontoyonga 

Kec.Atinggola, Berdasarkan wawancara dan survei lapangan yang dilakukan 

jumlah hasil produksi setiap bulannya cenderung mengalami peningkatan dan 

penurunan. Meningkatnya jumlah produksi disebabkan banyaknya pemesanan dan 

penjualan setiap bulannya, dan  Menurunnya jumlah produksi di karenakan 

kurangnya pemesanan dan penjualan gula merah karena banyaknya persaingan 

antara para pengrajin gula merah seperti yang telah diketahui bahwa masyarakat 

Kec. Atinggola mempunyai banyak usaha pengrajin gula merah sehingga produksi 

gula merah yang tidak terjual menjadi menumpuk dan rusak karena berada di 

tempat yang lembab akibatnya gula merah tersebut tidak dapat bertahan lama dan 

tidak dapat dijual kembali. Sehingga Tujuan dilakukan prediksi yaitu untuk 

mengurangi ketidakpastian  tentang apa yang akan terjadi dimasa depan dengan 

meminimalisir terjadinya kesalahan prediksi yang diukur dengan MAPE dan 

Akurasi. Prediksi tersebut dibuat dalam sebuah sistem prediksi dengan tujuan agar 

produksi perbulannya dapat di produksi berdasarkan dengan kebutuhan atau rata-

rata pemesanan dan penjualan dalam perbulan. 

 



4 

 

 

 

 Regresi linier secara umum adalah suatu metode peramalan atau prediksi 

yang menggambarkan hubungan diantara dua variabel atau lebih menggunakan 

garis lurus. Metode ini digunakan untuk memprediksi suatu nilai target 

berdasarkan beberapa variabel masukkan melalui terbentuknya suatu model 

hubungan yang bersifat numerik. Menambahkan perhitungan regresi linier akan 

menghasilkan persamaan yang dapat dijadikan acuan untuk memperkirakan nilai 

variabel terikat di waktu mendatang dengan memasukkan nilai variabel bebas ke 

dalam persamaan[6]. Metode regresi linier secara umum mempunyai beberapa 

kelebihan ketika digunakan dalam prediksi yaitu hubungan antar dua variabel 

dapat dilihat dengan analisis ini atau menggunakan perhitungan koefisien antar 

keduanya. Metode regresi linier secara umum juga mempunyai kekurangan yaitu 

ketika digunakan untuk prediksi yaitu data-data yang diukur harus linier untuk  

dapat memperoleh hasil yang baik dan akurat. Menggambarkan bahwa model 

regresi linier dapat diterapkan di dalam rentang data dari variabel bebas yang 

digunakan pada membentuk model regresi yang dapat diterapkan dalam perkiraan 

untuk mendapatkan hasil yang baik[6]. 

 Untuk melakukan Analisa perkiraan penulis akan menggunakan metode 

dalam statistika yaitu metode Regresi Linear Sederhana. Regresi Linear 

Sederhanamerupakan salah satu metode alat statistik yang dapat memberikan 

penjelasan tentang pola hubungan (model) antar dua variabel dengan 

menggunakan data-data dimasa lampau untuk melakukan peramalan dimasa yang 

akan datang, sehingga dapat ditentukan hasilnya. 

 Analis prediksi menggunakan metode regresi linear sederhana sebelumnya 

telah dilakukan oleh Ida Nabillah , Indra Ranggadara dengan judul Mean Absolute 

Percentage Error untuk Evaluasi Hasil Prediksi Komoditas Laut hasil prediksi 

yang didapatkan dari model regresi linier nilai MAPE berkisar di 20-50% dan 

dapat dikatakan bahwa hasil MAPE memiliki kemampuan model peramalan yang 

layak. Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Prediksi Jumlah Hasil Produksi Gula Merah 

Menggunakan Metode Regresi Linear Sederhana”.  
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1.2  Identifikasi Masalah 

1. Sulitnya memprediksi jumlah hasil produksi gula merah pada bulan yang 

akan datang di Rumah Produksi Desa Pinontoyonga Kec.Atinggola. 

2. Belum adanya sistem untuk memprediksi jumlah produksi gula merah 

dijadikan bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan pada bulan 

berikutnya. 

 

1.3  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara merekayasa sistem untuk prediksi jumlah hasil produksi 

gula merah di desa pinontoyonga kec.Atinggola dengan menggunakan 

Algoritma Regresi Linear Sederhana? 

2. Bagaimana hasil penerapan sistem untuk prediksi jumlah hasil produksi 

gula merah di desa pinontoyonga kec.Atinggola dengan menggunakan 

Algoritma Regresi Linear Sederhana? 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari pembuatan perangkat lunak ini antara lain adalah: 

1. Untuk mengetahui cara merekayasa sistem untuk prediksi jumlah hasil 

produksi gula merah di desa pinontoyonga kec.Atinggola dengan 

menggunakan Algoritma Regresi Linear Sederhana. 

2. Untuk mengetahui hasil penerapan sistem untuk prediksi jumlah hasil 

produksi gula merah dengan menggunakan Algoritma Regresi Linear 

Sederhana. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan masukkan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi khususnya pada bidang ilmu komputer berupa pemukhiran 

metode Regresi Linear Sederhana pada penngolahan data dalam 

melakukan proses prediksi. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

 Sumbangan pemikiran karya, bahan pengambilan keputusan dan 

 pertimbangan agar dapat menghasilkan sistem yang berkualitas, terutama 

 pada prediksi jumlah produksi gula merah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Tinjauan Studi 

 Berikut Merupakan beberapan penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya terkait dengan penelitian ini: 

No Peneliti Judul Tahun Metode Hasil 

1 Ida 

Nabillah, 

Indra 

Ranggadara

[7] 

Mean 

Absolute 

Percentage 

Error untuk 

Evaluasi 

Hasil 

Prediksi 

Komoditas 

Laut 

 

 

 

 

 

 

 

  

2020 Regresi 

Linier 

Sederhana 

Hasil dari data pada tahun 

2014 sampai tahun 2018 

persediaan gurita mengalami 

kenaikan, kenaikan terjadi pada 

tahun 2014 sampai 2016 

sekitar sebesar 13% dan juga 

mengalami penurunan pada 

tahun 2016 ke tahun 2017 

sebesar 21%, dan meningkat 

kembali pada tahun 2018 

sebesar 23% Hasil dari prediksi 

menggunakan persamaan 

regresi linear untuk kebutuhan 

periode waktu satu tahun ke 

depan yaitu pada bulan Januari 

prediksi dengan akurasi 

sebesar 70%, prediksi yang 

didapatkan dari model regresi 

linier nilai MAPE berkisar di 

20-50% dan dapat dikatakan 

bahwa hasil MAPE 
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2 

 

 

Arwin 

Datumaya 

Wahyudi 

Sumari, 

Adhika 

Febrianto, 

Yushintia 

Pramitarini 

[8] 

Sistem 

Prediksi 

Permintaan 

Darah 

Menggunaka

n Metode 

Regresi 

Linear 

Sederhana 

2021 Regresi 

Linier 

Sederhana 

Prediksi persediaan darah 

menggunakan metode Regresi 

Linier dengan studi kasus di 

UTD PMI Kabupaten 

Bojonegoro pada data-data 

terkait produk darah Whole 

Blood (WB) pada semua jenis 

golongan darah yakni A, B, O, 

dan AB. Dari pengujian 

akurasi prediksi menggunakan 

metode Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) 

diperoleh hasil-hasil prediksi 

yakni produk darah WB 

golongan A dengan MAPE 

18,74% atau Baik, produk 

darah WB golongan B dengan 

MAPE 24,37% atau Masuk 

Akal, produk darah WB 

golongan O dengan MAPE 

17,66% atau Baik, dan produk 

darah WB golongan AB 

dengan nilai MAPE 18,67% 

atau Baik. Sistem prediksi 

permintaan darah berbasis 

Regresi Linier ini mampu 

menunjukkan kinerja dengan 

rata-rata akurasi prediksi 

sebesar 80,14% dan dari sisi 

MAPE diinterpretasikan 
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sebagai prediksi Baik. 

 3 Ni Luh 

Windy Arya 

Della , 

Ricky 

Aurelius 

Nurtanto 

Diaz , 

Kadek Dwi 

Pradnyani 

Novianti 

[9] 

Penerapan 

Metode 

Regresi 

Linier untuk 

Memprediksi 

Permohonan 

ITAS 

2021 Regresi 

linier 

sederhana 

Berdasarkan data yang 

diperoleh dari tahun 2019 

menghasilkan suatu sistem 

prediksi jumlah permohonan 

ITAS pada Kantor Imigrasi 

kelas I Khusus TPI Ngurah Rai 

menggunakan metode Regresi 

Linier. Sistem ini bisa  

membantu Kantor Imigrasi 

Kelas I Khusus TPI Ngurah 

Rai untuk memprediksi jumlah 

permohonan ITAS sebagai 

acuan persediaan kartu ITAS 

pada bulan berikutnya. Sistem 

yang dibangun telah berhasil 

melakukan perhitungan 

peramalan dan mampu 

menampilkan informasi hasil 

peramalan berupa tabel dan 

grafik yang menggambarkan 

jumlah permohonan ITAS pada 

Kantor Imigrasi Kelas I 

Khusus TP Ngurah Rai. 

Akurasi peramalan ini dihitung 

dengan membandingkan hasil 

peramalan dengan data aktual 

menggunakan metode MAPE 

dan memperoleh hasil 

kesalahan error di bawah 10%.  
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2.2  Tinjauan Pustaka 

2.2.1  Gula Merah 

 Gula Merah merupakan pengolahan langsung nira yang menghasilkan gula 

aren yang berwarna coklat kemerahan, sifat lebih solid dan memiliki rasa lebih 

manis dari segi fisiknya gula gula mempunyai kekhasan tersendiri apabila 

dibandingkan dengan gula dari sumber yang lain (gula tebu, gula bit). Kekhasan 

gula aren antara lain lebih muda larut, keadaannya kering dan bersih serta 

mempunyai banyak industri pangan yang menggunakan gula merah untuk olahan 

makanan seperti pembuatan makanan khas gorontalo yaitu dodol, kecap, bumbu 

masak, serta makanan dan minuman lainnya[10]. 

 

2.2.2  Produksi 

 Menurut igusti Ngurah Agung produksi merupakan hasil dari suatu proses 

atau kegiatan ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan (input), jadi 

kegiatan produksi tersebut yaitu menggabungkan suatu input dan menghasilkan 

sebuah output. Kegiatan produksi ini digambarkan sebagai : satu barang atau jasa 

yang dibuat  ditambah gunanya atau nilai dalam proses produksi dan menjadi hasil 

akhir dari proses produksi tersebut. Produksi yaitu suatu proses dari mengubah 

bahan baku menjadi barang jadi atau menambah nilai suatu produk (barang dan 

jasa) agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat[11]. 

 

2.2.3 Prediksi 

 Prediksi merupakan bentuk seni serta ilmu untuk meramalkan insiden di 

masa yang akan datang. Prediksi dapat dilakukan dengan mengambil data historis 

menerapkannya ke masa depan menggunakan semacam model matematika. Serta 

merupakan prediksi subjektif dari intuisi. atau dapat dilakukan menggunakan 

kombinasi model matematis yang dimodifikasi atas kebijaksanaan seorang manajer. 

Dalam dunia bisnis memprediksi berperang sangat penting[12]. 

 Prediksi atau peramalan diklasifikasikan berdasarkan horizontal waktu yang 

terbagi atas kategori, yaitu : 
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1. Peramalan jangka pendek digunakan untuk merencanakan pembelian, 

penjadwalan kerja, jumlah tenaga kerja, penugasan kerja, dan tingkat 

produksi. Peramalan ini mencakup jangka waktu hingga 1 tahun tetapi pada 

umumnya kurang dari 3 bulan. 

2. Peramalan jangka menengah digunakan untuk merencanakan penjualan, 

perencanaan dan anggaran produksi, anggaran kas, dan menganalisis 

bermacam-macam rencana operasi umumnya peramalan ini mencakup 

hitungan bulanan hingga 3 tahun. 

3. Peramalan jangka panjang digunakan untuk merncanakan produk baru, 

pembelajaran model, lokasi atau pengembangan fasilitas serta penelitian dan 

pengembangan. Umumnya peramalan mencakup perencanaan 3 tahun atau 

lebih. 

 Dalam fungsi dan rencana operasi masa depan, prediksi dibagi menjadi tiga 

jenis yaitu: 

1. Peramalan ekonomi (economic forecast) yaitu membuat kegiatan yang dapat 

bermanfaat untuk suatu kelompok agar dapat mempersiapkan peramalan  

dalam jangka menengah sampai jangka panjang, yang menggambarkan 

bagaimana konsep bisnis yang memprediksi tingkat inflasi dan ketersediaan 

uang. 

2. Peramalan teknologi (technical forecast) memperhatikan tingkat kemajuan 

teknologi yang dapat meluncurkan produk baru yang menarik, yang 

membutuhkan di butuhkan masyarakat. 

3. Peramalan permintaan (demand forecast) meramalkan penjualan dan 

proyeksi permintaan atau produk atau layanan suatu perusahaan untuk 

mengurangi resiko kehabisan stok pada saat permintaan meningkat, 

mengendalikan produksi dan sistem penjadwalan serta menjadi input bagi 

perencanaan keuangan, pemasaran, dan sumber daya manusia. 
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 Umumnya pada prediksi atau peramalan memiliki dua pendekatan yaitu: 

1. Analisis kuantitatif (quantitative forecast) 

Menggunakan model matematis berbagai macam menggunakan data masa 

lalu dan variabel sebab akibat dalam memprediksikan permintaan. Subjektif 

atau peramalan kuantitatif menggabungkan faktor-faktor, misalnya intuisi 

dan si pengambil keputusan, emosi, pengalaman pribadi, dan sistem nilai 

untuk mencapai peramalan dengan tujuan memperkirakan berapa penjualan 

yang dapat dilakukan dalam suatu wilayah. Hal ini dapat membantu 

menyiapkan peramalan dan memperbaiki desain produk dan perencanaan 

produk baru. 

2. Peramalan kualitatif (qualitative forecast) 

Menggabungkan faktor seperti intuisi, emosi, pengalaman pribadi dan 

sistem pengambilan keputusan untuk meramal. Peramalan kualitatif 

memiliki metode yang dibagi dalam dua kategori yaitu model time series 

membuat prediksi dengan asumsi bahwa masa depan merupakan fungsi 

masa lalu, yang dapat dilihat dari apa yang terjadi selama kurung waktu 

tertentu dan menggunakan data masa lalu untuk melakukan peramalan, dan 

model asusiatif menggabungkan variabel atau faktor yang mungkin 

mempengaruhi kuantitas yang sedang diramalkan[13]. 

 

2.3 Algoritma Regresi Linier 

 Algoritma regresii linier adalah analisis statistik yang menghubungkan 

variabel yang berbeda dalam bentuk hubungan eksplisit persamaan linier. 

Persamaan linier ekslisit merupakan persaamaan linier yang menetapkan satu 

perubahan pada salah satu persamaan[14].Regresi linier sederhana adalah metode 

peramalan statistika yang digunakan dalam membentuk  suatu model hubungan 

antara (dependen; respon; Y)  variabel terikat dengan satu atau lebih (independen, 

prediktor, X) variabel bebas pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependent[15]. 
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 Metode regresi linier yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

Regresi Linier Sederhana. 

2.3.1  Algoritma Regresi Linier Sederhana 

 Regresi linier sederhana adalah metode statistik yang berfungsi dalam 

mengetahui hubungan antara variabel (X) faktor penyebab dan variabel (Y) akibat. 

Faktor penyebab disebut dengan X dan untuk variabel efek disebut dengan Y. 

Regresi linier sederhana  yaitu salah satu metode statistik yang digunakan dalam 

produksi untuk meramalkan atau memprediksikan karakteristik kuantitas atau 

kualitas[16]. 

 Contoh analisis Regresi Linier sederhana pada produksi sebagai berikut: 

1. Hubungan antara suhu ruangan dan cacat produksi 

2. Hubungan antara durasi kegagalan mesin dan kualitas produk 

3. Hubungan antara jumlah pekerja dan output yang dihasilkan. 

Model persamaan regresi linier sederhana yaitu: 

Y= a+bX 

Dimana 

Y= Variabel akibat(Dependen) 

X= Variabel penyebab(independent) 

a= konstanta 

b= koefisien regresi (kemiripan); besaran response yang ditimbulkan oleh 

predictor 

nilai-nilai a dan b dapat dihitung dengan rumus di bawah ini: 

 

   
(∑ )(∑  )  (∑ )(∑  )

 (∑  )  (∑ ) 
 

  
 ∑   (∑ )(∑ )

 ∑   (∑ ) 
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2.3.2  Penerapan Algoritma Regresi Linier Sederhana 

 Contoh Kasus penerapan algoritma regresi linier sederhana yang dilakukan 

oleh Ayu Azhari Basahona, Rezqiwati Ishak, Asmaul Husna N Fakultas Ilmu 

Komputer Universitas Ichsan Gorontalo dengan judul Penerapan Metode Linier 

Regresi Untuk Prediksi Produksi Sayur-Sayuran[16]. 

 

Langkah 1: Pengolahan Data 

Tabel 2. 1: Univariat ke Multivariat 

Tahun Bulan X Y 

2016 

Januari 3.795 980 

Februari 980 830 

Maret 830 1.182 

April 1.182 560 

Mei 560 374 

Juni 374 696 

Juli 696 125 

Agustus 125 380 

September 380 345 

Oktober 345 513 

November 513 1.335 

Desember 1.335 983 

2017 

Januari 983 268 

Februari 268 835 

Maret 835 247 

April 247 0 

Mei 0 82 

Juni 82 156 

Juli 156 308 

Agustus 308 444 

September 444 518 
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Oktober 518 0 

November 0 0 

Desember 0 1.148 

2018 

Januari 1.148 993 

Februari 993 1.206 

Maret 1.206 1.079 

April 1.079 1.277 

Mei 1.277 1.354 

Juni 1.354 1.357 

Juli 1.357 1.698 

Agustus 1.698 1.335 

September 1.335 603 

Oktober 603 1.426 

November 1.426 2.385 

Desember 2.385 ? 

 

 

Langkah 2 : Mencari  nilai X1.X2,dan XY dan total dari masing-masingnya 

Tabel 2. 2 : Mencari Nilai X1,X2 dan XY dan total dari masing-masingnya 

Tahun Bulan X Y X2 XY 

2016 

Januari 3.795 980 14.402.025 3719100 

Februari 980 830 960.400 813400 

Maret 830 1.182 688.900 981060 

April 1.182 560 1.397.124 661920 

Mei 560 374 313.600 209440 

Juni 374 696 139.876 260304 

Juli 696 125 484.416 87000 

Agustus 125 380 15.625 47500 

September 380 345 144.400 131100 

Oktober 345 513 119.025 176985 
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November 513 1.335 263.169 684855 

Desember 1.335 983 1.782.225 1312305 

2017 

Januari 983 268 966.289 263444 

Februari 268 835 71.824 223780 

Maret 835 247 697.225 206245 

April 247 0 61.009 0 

Mei 0 82 0 0 

Juni 82 156 6.724 12792 

Juli 156 308 24.336 48048 

Agustus 308 444 94.864 136752 

September 444 518 197.136 229992 

Oktober 518 0 268.324 0 

November 0 0 0 0 

Desember 0 1.148 0 0 

2018 

Januari 1.148 993 1.317.904 1145704 

Februari 993 1.206 996.004 1203588 

Maret 1.206 1.079 1.454.436 1301274 

April 1.079 1.277 1.164.241 1377883 

Mei 1.277 1.354 1.630.729 1729058 

Juni 1.354 1.357 1.833.316 1837378 

Juli 1.357 1.698 1.841.449 2304186 

Agustus 1.698 1.335 2.883.204 2266830 

September 1.335 603 1.782.225 811680 

Oktober 603 1.426 369.664 867008 

November 1.426 2.385 2.033.476 3401010 

Total 28.442 27.032 40.405.164 28.451.621 
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Keterangan :  

X = Jumlah Produksi  

Y = Jumlah Produksi yang akan di prediksi  

Untuk mendapatkan Nilai X2,Y2 dan XY Maka :  

X2 = 3.7952 = 14.402.025  

Y2 = 9802 = 960.400  

XY = 3.795 x 980 

 

Langkah 3. Penyelesaian : Menghitung Konstanta a dan b: 

Mencari Konstanta a : 

   
(∑ )(∑  )  (∑ )(∑  )

 (∑  )  (∑ ) 
 

   
(      )(          )  (      )(          )

  (          )  (      ) 
 

   
(                 )  (               )

(             )  (           )
 

   
(               )

(           )
 

                

Mencari Konstanta b: 

   
 (∑  )  (∑ )(∑ )

 ∑   (∑ ) 
 

   
  (          )  (      )(      )

  (          )  (      ) 
 

   
(             )  (           )

(             )  (           )
 

   
(           )

(           )
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Langkah 4 : Lakukan prediksi dengan Rumus : Y = a + b X 

Langkah 5:  Hasil Prediksi : 

Y= a+b.X 

Y =                            (     ) 

Y= 1.18920241. 

 

2.4 Evaluasi Model 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE) sebagai metode evaluasi model dalam perhitungan akurasi pada 

penerapan sistem untuk memprediksi jumlah hasil produksi gula merah 

menggunakan metode algoritma Regresi linier sederhana.  

 

2.4.1 Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

 Mean Absolute Percentage Error (MAPE)adalah nilai rata-rata kesalahan 

perbedaan mutlak antara nilai dari prediksi dan nilai realisasi. Penggunaan Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE) pada evaluasi model dapat menghasilkan 

prediksi yang dapat memperlihatkan tingkat persentase error terhadap angka 

prediksi dan angka realisasi. Nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dapat 

dihitung dengan menggunakan persamaan berikut:[7] 

MAPE = ∑|     |                

Dimana:  

xt= nilai aktual 

yt= nilai prediksi 

n=  jumlah data 
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2.5 Perencanaan sistem 

 Perancangan sistem adalah perancangan yang berhubungan dengan seluruh 

asal aspek dari pembuatan sistem dari tahap pertama spesifikasi sistem sampai 

dengan pemeliharaan sistem dalam tahap berjalan. 

 Menurut Pressman bahwa “model waterfall adalah model klasik yang 

bersifat sistematis, berurutan untuk membangun sebuah sistem perangkat lunak. 

Nama model ini adalah “Linear Sequential Model”. Selain itu disebut dengan 

“Classic Life Cycle” atau metode waterfall”.  

 Model Perancangan perangkat lunak yang digunakan adalah menggunakan 

model air terjun(waterfall). Tahapan model waterfall terbagi menjadi 5 yaitu: 

1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak  

Proses pengumpulan kebutuhan dalam proses pembuatan sistem agar dapat 

mengetahui sepeti apa sistem yang dibutuhkan oleh pengguna. 

2. Desain Sistem 

Desain sistem yaitu pembuatan dari tahapan yang berfokus di desain dari 

pembuatan program perangkat lunak yaitu struktur data, pembuatan 

perangkat lunak, representasi antar muka dan ketentuan pengkodean. Tahap 

ini kelanjutan dari kebutuhan perangkat dari tahap analisis kebutuhan ke 

reprentasi desain agar dapat di implementasikan program pada tahap 

selanjutnya. Pada tahap ini membutuhkan dokumentasi. 

3. Pembuatan Kode Program 

Setelah tahapan desain selesai desain tersebut diterjemahkan kedalam suatu 

program perangkat lunak. Hasil dari fase ini adalah program komputer 

sesuai dengan proyek yang dilakukan pada fase desain. 

4. Pengujian Sistem 

Yaitu tahap yang memastikan bahwa semua bagian perangkat lunak sudah 

diuji. Hal ini dilakukan agar menghindari kesalahan (error) dan 

memastikan output yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. 

5. Pendukung 

Setelah semua tahapan telah di lalui tahapan selanjutnya yaitu mengirim 

perangkat lunak yang telah dibuat digunakan oleh user. Karena 
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dikhawatirkan adanya error yang muncul dan tidak dikenali selama 

pengujian atau perangkat lunak harus membiasakan pada lingkungan 

sekarang. Pada fase ini dimungkinkan untuk mengulangi pembuatan 

pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat 

lunak tetapi tanpa memperkenalkan yang baru[17].  

    

    Gambar 2. 1:Siklus Model Waterfall[17] 

 

2.5.1 Analisis Sistem 

 Analisis sistem merupakan suatu penyebaran sistem informasi yang lengkap 

menjadi bagian-bagian komponennya yang bertujuan untuk mendefinisikan dan 

mengevaluasi masalah, hambatan, peluang, muncul dan kebutuhan yang 

diharapkaan sehingga dapat mengusulkan perbaikannya. Analisis sistem bertujuan 

untuk meningkatkan berbagai fungsi dalam sistem yang sedang berjalan agar lebih 

optimal, merancang/mengganti keluaran saat ini, mencapai tujuan yang sama 

dengan kumpulan masukan yang berbeda (dapat lebih sederhana dan lebih 

interaktif) dan juga beberapa untuk menemukan hal-hal yang perlu dilakukan untuk 

diperbaiki bersama[18]. 

 Dalam menganalisis sistem, adaapun langkah-langkah dasar yang harus 

dilakukan analisis sistem yaitu:  

a) Identify, yaitu menjelaskan masalah. mencari masalah (menemukan 

permasalah yaitu tahap awal di dikerjakan pada fase analisis sistem). 

b) Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada atau yang sedang 

berjalan. Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelajari secara terinci 

bagaimana kerja sistem yang ada beroperasi. 
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c) Analyze, yaitu menganalisis sistem. Yaitu tahap yang diilakukan 

berdasarkian data yang didapat padai hasil penelitian sebelumnya.  

d) Report, yaitu membuat laporan hasil analisis. Setelah selesai proses analisis 

sistem ini, tugas selanjutnya dari analis sistem adalah membuat laporan 

hasil dari analisis[18].  

 

2.5.2  Desain sistem 

 Desain sistem dapat dibagi dalam dua bagian, yaitu desain sistem secara 

umum (general system design) dan desain sistem terinci (detailed systems design). 

Desain sistem secara umum (generalsystems design) disebut juga dengan sistem 

konseptual (conceptual design) atau design logika (logical design) atau desain 

secara makro (macro design). Desain sistem terinci disebut juga dengan desain 

sistem secara phisik (physical system design) atau design internal (internal design). 

 Adapun desain sistem dapat diartikan sebagai berikut.  

1. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem;  

2. Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional;  

3. Persiapan untuk rancang bangun implementasi;  

4.  Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk;  

5. Yang dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa tau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan 

yang utuh dan berfungsi. 

6. Termasuk menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-komponen 

perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem[18]. 

 

2.6 Konstruksi sistem 

 Konstruksi sistem atau perancangan sistem adalah proses penentuan dan 

data yang digunakan oleh sistem baru.Tahap perancangan sistem ini mempunyai 

tujuan utama yaitu untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem; untuk 

memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada 

pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya yang terlibat[19]. Dalam 
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kosntruksi sistem penulis menggunakan unified modelling languange (UML) 

sebagai alat bantu pembuatan sistem. 

 

2.6.1 Unified Modelling Languange (UML) 

 Pada penelitian ini, penulis menggunakan UML (Unified Modeling 

Languange) merupakan bahasa visul untuk pemodelan dan komunikasi mengenai 

sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. UML 

berfungsi untuk melakukan pemodelan[20]. 

 Model-model komponen sistem yang menggunakan Unified Modeling 

Languange adalah sebagai berikut: 

 

2.6.1.1 Use Case Diagram 

 use case Diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan sistem informasi 

yang akan dibangun. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi anatra satu atau 

lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibangun[20]. 

 

   Tabel 2. 3 :Use Case Diagram[20] 

Simbol Keteragan 

Use Case 

 

 

 

 

Funsionalitas yang disediakan sistem 

sebagai unit-unit yang saling bertukar 

pesan antar unit atau aktor; biasanya 

dinyatakan dengan menggunakan kata 

kerja diawal di awal frase nama use case. 

Aktor/actor 

 

 

Nama aktor 

Orang, proses, atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi yang 

akan dibuat di luar sistem informasi yang 

akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun 

simbol dari aktor adalah gambar orang, 

tapi aktor belum tentu merupakan orang; 

biasanya dinyatakan menggunakan kata 

Nama Use Case 
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benda di awal frase nama aktor. 

Asosiasi/Association 

 

 

Komunikasi antara aktor dan use case 

yang berpatisipasi pada use case atau use 

case memiliki interaksi dengan actor. 

Ekstensi/Extend 

<extends> 

 

Relasi use case tambahan ke sebuah use 

case dimana use case yang ditambahkan 

dapat berdiri sendiri walau tanpa use case 

tambahan itu; mirip dengan prinsip 

inheritance padapemrograman berorientasi 

objek; biasanya use case tambahan 

memiliki nama depan yang sama dengan 

use case yang ditambahkan misal Arah 

panah mengarah pada use case yang 

ditambakan; biasanya use case yang 

menjadi extend-nya merupakan jenis yang 

sama dengan use case yang menjadi 

induknya. 

Generalization 

 

Hubungan generalisasi dan spesialisasi 

(umum – khusus) antara dua buah use 

case dimana fungsi yang satu adalah 

fungsi yang lebih umum dari lainnya, 

misalnya: arah panah mengarah pada use 

case yang menjadi generalisasinya 

(umum) 
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2.6.1.2 Class Diagram 

 Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian 

kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang 

disebut atribut dan metode atau operasi.[20] 

1. Atribut adalah variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas. 

2. Operasi atau metode yaitu fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas. 

Tabel 2. 4 : Class Diagram [20] 

MULTIPLICITY PENJELASAN 

Kelas  

nama_kelas 

+atribut 

+operasi 
 

 Kelas pada struktur sistem. 

 

Antar muka/interface 

 

nama_interface 

Sama dengan konsep interface dalam 

pemrograman berorientasi objek. 

Asosiasi/association 

 

Relasi antar kelas dengan makna umum, asosiasi 

biasanya juga disertai dengan multiplicity. 

Asosiasi berarah/ 

directed association 

 

 

Relasi antar kelas dengan makna kelas yang satu 

digunakan oleh kelas yang lain, asosiais biasanya 

juga disertai dengan multiplicity. 

Generalisasi 

 

 

Relasi antar kelas dengan makna generalisasi- 

generalisasi- spesialisasi (umum khusus). 

Kebergantungan/ 

dependency 

 

 

Relasi antar kelas dengan makna kebergantungan 

antar kelas. 

 

Agregasi/aggregation Relasi antar kelas dengan makna semua- bagian 

(whole- part). 
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2.6.1.3 Activity Diagram  

 Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran 

kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada 

perangkat lunak. Penekanan pada diagram aktivitas adalah menggambarkan 

aktivitas sistem atau aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem, bukan apa yang 

dilakukan aktor[20]. 

   Tabel 2. 5 :Activity Diagram[20] 

Simbol Deskripsi 

Star / Status Awal (Initial State) 

 

Status awal aktivitas sistem, sebuah 

diagram aktivitas memiliki sebuah 

status awal. 

Aktivitas 

 

Aktivitas yang dilakukan sistem, 

aktivitas biasanya diawali dengan 

kata kerja. 

Percabangan/Decision Asosiasi percabangan dimana jika 

ada pilihan aktivitas lebih dari Satu. 

Penggabungan/join 

 

 

Asosiasi penggabungan dimana lebih 

dari satu aktivitas digabungkan 

menjadi satu. 

Status Akhir Status akhir yang dilakukan sistem, 

sebuah diagram aktivitas memiliki 

sebuah status akhir. 

Swimlane  

 

Nama Swimlane 

Memisahkan organisasi bisnis yang 

bertanggung jawab terhadap aktivitas 

terjadi. 

 

 

aktivitas 
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2.6.1.4 Sequence Diagram 

 Diagram sekuen “menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dan massage yang dikirimkan dan diterima 

antar objek. Oleh karena itu untuk menggambar diagram sekuen maka harus 

diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode-metode 

yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu”[20]. 

 

Tabel 2. 6 :Sequence Diagram[20] 

 

Simbol Keterangan 

aktor 

 

 

 

                      nama aktor 

atau 

nama_aktor 

Tanpa waktu aktif 

Orang, proses, atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi yang 

akan dibuat di luar sistem informasi yang 

akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun 

simbol dari aktor adalah gambar orang, 

tapi aktor belum tentu merupakan orang; 

biasanya dinyatakan menggunakan kata 

benda diawal frase nama aktor 

garis hidup/LifeLine Menyatakan kehidupan suatu objek 

Objek 
 

nama objek : nama kelas 

Menyatakan objek yang berinteraksi 

pesan. 

Waktu aktif 

 

 

 

 

 

Menyatakan objek dalam keadaaan aktif 

dan berinteraksi, semua yang terhubung 

dengan waktu aktif ini adalah sebuah 

tahapan yang dilakukan di dalamnya, 

misalnya Maka cekStatusLogin() dan 

open() dilakukan di dalam metode logi() 

Aktor tidak memiliki waktu aktif. 
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Pesan tipe crate 

 

<<create>> 

Menyatakan suatu objek membuat objek 

yang lain, arah panah mengarah pada 

objek yang dibuat. arah panah mengarah 

pada objek yang memiliki operasi/metode, 

karena ini memanggil operasi/metode 

maka operasi/metode yang dipanggil harus 

ada pada diagram kelas sesuai dengan 

kelas objek yang berinteraksi. 

 

 

pesan tipe send 

1: masukan 

 

Menyatakan bahwa suatu objek 

mengirimkan data/masukan/informasi ke 

objek lainnya, arah panah mengarah pada 

objek yang dikirim. 

 

Pesan tipe return 

1: keluaran 

 

Menyatakan bahwa suatu objek yang telah 

menjalankan suatu operasi atau metode 

menghasilkan suatu kembalian ke objek 

tertentu, arah panah mengarah pada objek 

yang menerima kembalian. 

Pesan tipe destroy 

<<destroy>> 

 

Menyatakan suatu objek mengakhiri hidup 

objek lain, arah panah yang mengarah 

pada objek yang diakhiri, sebaiknya jika 

ada create maka ada destroy. 

    

2.7 Pengujian Sistem 

 Pengujian perangkat lunak adalah suatu proses untuk menjalankan dan 

mengevaluasi sebuah sistem atau perangkat lunak secara manual atau otomatis 

untuk mengetahui apakah perangkat lunak sudah memenuhi persyaratan atau 

belum. Pengujian adalah kegiatan untuk mendapatkan dan menentukan perbedaan 

hasil yang diiginkan dengan hasil sebenarnya[21] . 
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 Pengujian perangkat lunak adalah sebuah elemen sebuah topik yang 

memiliki cakupan luas dan sering dikaitkan dengan verifikasi(verification) dan 

validasi (validation) (V&V). Verifikasi mengacu pada sekumpulan aktifitas yang 

menjamin bahwa penerapan perangkat lunak mengimplementasikan benar-benar 

sesuai dengan fungsinya. Teknik pengujian dapat dilakukan dengan menerapkan 

pengujian White-Box dan Black Box. 

 

2.7.1 White Box 

 Pendekatan white-box yaitu pengujian yang dilakukan untuk 

memperlihatkan cara kerja dari suatu produk secara rinci sesuai dengan 

spesifikasinya. Jalur logika perangkat lunak atau sistem yang akan diuji dengan 

menyediaakan kasus uji yang akan mengerjakan sekumpulan keadaan dan 

pengulangan secara spesifik. Sehingga dengan penggunaan metode ini akan dapat 

memperoleh kasus uji yang menjamin bahwa semua jalur independen di suatu 

model sudah digunakan minimal satu kali, penggunaan suatu keputusan logis di sisi 

benar dan salah, pengeksekusian semua loop pada batasan dan batas operasional  

Halperekayasa, serta menggunakan struktur data internal agar menjamin 

validitasnya[21].   

 White box merupakan metode desain uji kasus yang menggunakan struktur 

kontrol dari desain prosedural untuk menghasilkan kasus-kasus uji. Dengan 

menggunakan metode uji coba white-box, para pengembang perangkat lunak dapat 

menghasilkan kasus-kasus uji seperti : 

1. Menjamin bahwa seluruh independent paths dalam modul telah dilakukan 

sedikitnya satu kali, 

2.  Melakukan seluruh keputusan logikal baik dari sisi benar maupun salah,  

3. Melakukan seluruh perulangan sesuai batasannya dan dalam batasan 

operasionalnya, dan 

4. Menguji struktur data internal untuk memastikan validitasnya. 

 Pengujian white-box bisa dilakukan dengan pengujian basis path, strategi 

pengujian struktural yangbertujuan untuk melatih setiap jalur eksekusi independen 

melalui komponen atau program. Jika setiap jalur independen dieksekusi, maka 
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semua statement pada komponen harus dieksekusi paling tidak satu kali. Lebih jauh 

lagi semua statement kondisional diuji untuk kasus true dan false. Pada proses 

pengembangan berorientasi objek, pengujian jalur dapat digunakan ketika menguji 

metode yang terkait dengan objek. Perhitungan jalur independen dapat dilakukan 

dengan cara metrik Cyclomatic Complexity. Untuk menghitung nilai Cyclomatic 

Complexity, sebelumnyaharus diterjemahkan terlebih dahulu ke desain prosuderal 

ke grafik alir, kemudian dibuat flow graphnya, seperti pada gambar berikut ini. 

  

  Gambar 2. 2 : Contoh Bagan Alir[21] 

   

  Gambar 2. 3 : Contoh Grafik Alir [21] 

Keterangan : 
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 Node merupakan lingkaran yang mempresentasikan statement atau 

prosedural 

 Edge merupakan simbol panah pada grafik alir 

 Region merupakan simbol yang membatasi edge dan node 

 Simpul predikat merupakan simpul yang berisi kondisi yang ditandai dari 

gambar flowgraph diatas diperoleh: 

Path 1 = 1 – 11  

Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 10 – 1 – 11  

Path 3 = 1 – 2 – 3 – 6 – 8 – 9 – 10 – 1 – 11  

Path 4 = 1 – 2 – 3 – 6 – 7 – 9 – 10 – 1 – 11 

 Perhatikan bahwa masing-masing jalur baru memperkenalkan sebuah edge 

baru. Path 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 10 – 1 – 2 – 3 – 6 – 8 – 9 – 10 – 1 – 11 tidak dianggap 

jalur independen karena merupakan gabungan dari jalur-jalur yang sudah 

ditentukan dan tidak melewati beberapa edge baru.  

Jalur 1, 2, 3, dan 4 yang ditentukan di atas terdiri dari sebuah basis set untuk 

flowgraph pada gambar 2.3 bila pengujian dapat dilakukan untuk memaksa adanya 

eksekusi dari jalur-jalur tesebut, maka setiap statemen pada program tersebut akan 

dieksekusi paling tidak satu kali dan setiap kondisi sudah akan dieksekusi pada sisi 

true dan false-nya. 

Cyclomatic complexity dapat dihitung dalam salah satu dari tiga cara berikut:  

1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan cyclomatic complexity.  

2. Cyclomatix complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan rumus:  

V(G) = E – N + 2  

Dimana: 

E = jumlah edge pada grafik alir  

N = jumlah node pada grafik alir 

1. Cyclomatix complexity V(G) juga dapat dihitung dengan rumus:  

V(G) = P + 1  

Dimana P = jumlah predicate node pada grafik alir  

Dari Gambar di atas dapat dihitung cyclomatic complexity:  

1. Flowgraph mempunyai 4 region  



31 

 

 

2. V(G) = 11 edge – 9 node + 2 = 4  

3.  V(G) = 3 predicate node + 1 = 4 

Jadi cyclomatic complexity untuk flowgraph adalah 4.[21] 

 

2.7.2 Black Box 

 Black-box adalah pendekatan pengujian perangkat lunak untuk mengetahui  

apakah semua fungsi perangkat lunak atau sistem yang dibuat telah berjalan sesuai 

dengan kebutuhan atau keinginan fungsional yang sudah didefinisikan. Kasus uji 

ini bermaksud untuk memperlihatkan fungsi perangkat lunak tentang bagaimana 

cara beroperasinya. Teknik pengujian ini fokus di domain informasi dari perangkat 

lunak, yaitu melakukan kasus uji dengan mempartisi domain input dan output 

program. Pengujian ini dilakukan untuk menemukan kesalahan atau error dalam 

kategori fungsi-fungsi yang hilang atau tidak benar, kesalahan interface, kesalahan 

dalam struktur data atau akses basis data eksternal, kesalahan kinerja sistem, dan 

kesalahan terminasi[21]. 

 

2.8  Perangkat Pendukung 

 Dalam membangun sistem ini perangkat lunak yang digunakan oleh penulis 

yaitu PHP dan MySQL, seperti pada tabel berikut: 

Tabel 2. 7 : Perangkat Pendukung 

No Tools Kegunaan 

1 PHP Sebuah bahasa scripting yang terpasang pada HTML. Yang 

bertujuan untuk memungkinkan perancang web menulis halaman 

web dinamik dengan cepat. 

2 MySQL 

 

 

Salah satu pengolah database yang menggunakan SQL (strukture 

Query Languange) sebagai bahan dasar untuk mengakses 

databasenya. Yang memiliki keuntungan seperti open source dan 

memiliki kemampuan menampung kapasitas besar. 

 



32 

 

 

2.9 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Dipandang dari tingkat penerapan maka, penelitian ini merupakan penelitian 

terapan. Dipandang dari jenis info yang diolah maka, penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian studikasus. Dengan demikian 

jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

 Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran seperti yang telah 

diuraikan diatas maka yang menjadi objek penelitian adalah Penerapan Algoritma 

Regresi Linier untuk memprediksi  jumlah produksi gula merah. Penelitian ini 

dimulai dari 01 januari 2019 s/d 31 desember 2021yang berlokasi di rumah 

produksi gula merah desa pinontoyonga kec.Atinggola Kab.Gorontalo Utara. 

 

 

Identifikasi model Algoritma Regresi LinierSederhana 

1 

2 

4 

TUJUAN 

Rumah Produksi Gula Merah Desa 

Pinontoyonga Kec. Atinggola 

- Program(white box testing) 

- Interface (black box testing) 

5 

6 

8 

1. Bagaimana cara merekayasa sistem untuk prediksi jumlah hasil produksi gula merah di Desa 

Pinontoyonga Kec.Atinggola dengan menggunakan Algoritma Regresi Linear Sederhana? 

2. Bagaimana hasil penerapan sistem untuk prediksi jumlah hasil produksi gula merah di Desa 

Pinontoyonga Kec.Atinggola dengan menggunakan Algoritma Regresi Linear Sederhana? 

 

 

MASALAH 

1. Untuk mengetahui cara merekayasa sistem untuk prediksi jumlah hasil produksi gula merah di 

Desa Pinontoyonga Kec.Atinggola dengan menggunakan Algoritma Regresi Linear Sederhana. 

2. Untuk mengetahui hasil penerapan sistem untuk prediksi jumlah hasil produksi gula merah 

dengan menggunakan Algoritma Regresi Linear Sederhana. 

 

Evaluasi Model MAPE 3 

Pengumpulan data set 

Parameter  Regresi 

Liniersederhana 

System Development 

Pengujian Sistem 

Implementasi  Sistem 

Observasi dan Dokumentasi di Rumah 

Produksi Desa Pinontoyonga 

Kec.Atinggola 

Analisis Sistem 

Desain Sistem 

Kostruksi Sistem - Tools PHP 

- MySQL 

Input (x) 

Output (y) 

Variabel 

 

- Function Modelling(UML) 

- Structural Modelling(UML) 

- Behavioral Diagram (UML) 

- Architecur Desain(UML) 

- Interface Design(UML) 

- Data Design(UML) 

- Program Design(UML) 

7 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Dipandang dari tingkat penerapan maka, penelitian ini merupakan 

penelitian terapan. Dipandang dari jenis info yang diolah maka, penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian studikasus. Dengan 

demikian jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

 Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran seperti yang telah 

diuraikan diatas maka yang menjadi objek penelitian adalah Penerapan Algoritma 

Regresi Linier Sederhanauntuk memprediksi jumlah produksi gula merah. 

Penelitian ini berlokasi di rumah produksi gula merah desa pinontoyonga 

kec.Atinggola Kab.Gorontalo Utara. 

 

3.2 Pengumpulan Data 

 Data primer pada penelitian ini adalah data masuk jumlah produksi gula 

merah dari 01 januari 2019 s/d 31 desember 2021 yang dikumpulkan 

menggunakan teknik dokumentasi dan observasi sedangkan data sekunder 

dikumpulkan dengan menggunakan teknik dokumentasi. Adapun variabel atau 

atribut tipe datanya masing-masing pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. 1: Atribut Data 

No Name Type Value Note 

1 Jumlah Produksi Date 2019-2021 Variabel Input 

2  Jumlah Produksi 

bulan berikutnya 

Integer 100-800 Variabel Output 
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3.3 Pemodelan / Abstraksi 

3.3.1 Pengembangan Model 

 Prosedur atau langkah-langkah pokok dalam prediksi menggunakan 

algoritma Regresi Linier untuk memprediksi jumlah produksi gula merah dengan 

menggunakan alat bantu Rapid Miner dan tools PHP, Database MySQL serta 

White Box dan Black Box Testing untuk menguji kinerja sistemnya. 

 

3.3.2 Evaluasi Model 

 Model yang telah dihasilkan kemudian dievaluasi dengan menggunakan 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) untuk mengetahui persentase error. 

 

3.4 Pengembangan Sistem 

3.4.1  Sistem yang diusulkan 

 Sistem yang diusulkan dapat digambarkan menggunakan UML berikut ini: 

Gambar 3. 1:  Sistem Yang Diusulkan 

 

OPERATOR PEMILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data produksi 

<<include>> 

Pemprosesan 

Algoritma Regresi 

Linier Sederhana 

Login 

Input data produksi 

Logout 

Laporan  Hasil 

prediksi Produksi 

Gula Merah 

Hasil Prediksi 

<<include>

> 

Admin 
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3.4.2 Analisis Sistem 

 Analisis sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang 

digambarkan dalam bentuk: 

a) Function Modelling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk: 

- use case 

- Actifity Diagram 

b) Structural Modelling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk: 

-Class Diagram 

c) Behavioral Modelling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk: 

- Sequense Diagram 

 Pada tahap ini analisis sistem yang diusulkan dalam memprediksi jumlah 

produksi gula merah yakni terdiri dari : 

1. Entry Data  : - Bulan:  

   :- Jumlah Produksi 

2. Proses Prediksi 

3. Laporan  : - Prediksi Jumlah Produksi Gula Merah 

 

3.4.3 Desain Sistem 

 Desain sistem menggunakan pendekatan beriorientasi objek yang 

digambarkan dalam  bentuk: 

a) Architecture Design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk : 

- Model jaringan dari sistem adalah stand alone 

- Spesifikasi hardware dan software yang direkomendasikan 

1. Sistem Operasi : Windows 10 

2. Prosesor Dengan Kecepatan Minimal 2 GHz 

3. Memori : 2 GB 

4. Harddisk free space 3GB 

5. RAM : 4 GB 

b) Interface Design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk : 

- Mekanisme User. 

- Mekanisme Navigasi 
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- Mekanisme Input (form) 

- Mekanisme output (Report) 

c) Data Design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk : 

- Format data yang digunakan [File, SQL] 

- Struktur Data 

- Database Diagram 

d) Program Design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk : 

- class 

- Atribut 

- Method 

- Event 

 

3.4.4 Konstruksi Sistem 

 Pada tahap ini dilakukan pembuatan sistem menggunakan tool PHP dan 

Database MySQL serta White Box Testing dan Black Box Testing untuk menguji 

kinerja sistem dan pengukuran error menggunakan Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE) kemudian akan mendapatkan nilai persentase akurasi.. Pada tahap 

ini kita melakukan tahap produksi sistem hasil analisa dan desain sistem 

sebelumnya. Termasuk didalamnya menginstal paket tambahan untuk 

menjalankan program, menulis listing program dan  membangunnya dalam bentuk 

sebuah formulir, antar muka dan integrasi sistem-sistem program yang terdiri dari 

input, proses dan output yang tersusun dalam sebuah sistem menu sehingga dapat 

dijalankan oleh pengguna sistem. 

 

3.4.5 Pengujian Sistem 

 Pengujian Sistem adalah suatu proses untuk menjalankan dan 

mengevaluasi sebuah sistem atau perangkat lunak secara manual atau otomatis 

untuk mengetahui apakah perangkat lunak sudah memenuhi persyaratan atau 

belum. Pengujian adalah kegiatan untuk mendapatkan dan menentukan perbedaan 

hasil yang diiginkan dengan hasil sebenarnya[20].  
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  Pengujian perangkat lunak adalah sebuah elemen sebuah topik yang 

memiliki cakupan luas dan sering dikaitkan dengan verifikasi(verification) dan 

validasi (validation) (V&V). Verifikasi mengacu pada sekumpulan aktifitas yang 

menjamin bahwa penerapan perangkat lunak mengimplementasikan benar-benar 

sesuai dengan fungsinya. Teknik pengujian dapat dilakukan dengan menerapkan 

pengujian White-Box dan Black Box. 

a) White Box Testing  

Software yang telah direkayasa kemudian diuji dengan metode White Box Testing 

pada kode program proses penerapan metodenya/modelnya. Kode program 

tersebut dibuatkan flowchart programnya, kemudian dipetakan kedalam bentuk 

flowgraph, (bagian alir kontrol) yang tersusun dari beberapa node dan edge. 

Berdasarkan flowgraph, ditentukan jumlah Region dan Cyclomatic Complexity 

(CC). Apabila independent path = V(G) = (CC)= Region, dimana setiap path 

hanya dieksekusi sekali dan sudah benar, maka sistem dinyatakan efesien dari segi 

kelayakan logika spemrograman. 

b) Black Box Testing 

Selanjutnya software diuji pula dengan metode Black Box Testing yang fokus 

pada keperluan fungsional dari software dan berusaha untuk menemukan 

kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya : (1) Fungsi-fungsi yang salah 

atau hilang; (2) Kesalahan interface; (3) Kesalahan dalam struktur data atau akses 

basis data eksternal; (4) Kesalahan performa; (5) Kesalahan inisialisasi dan 

terminasi. Jika sudah tidak ada kesalahan-kesalahan tersebut, maka sistem 

dinyatakan efesien dari segi kesalahan komponen-komponen sistem. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

4.1 Hasil Pengumpulan Data Univariat 

 

Tabel 4. 1 : Hasil Pengumpulan data 3 tahun data Univariat 

Tahun Bulan Produksi(Kg) 

2019 

Januari 340 

Februari 360 

Maret 320 

April 350 

Mei 380 

Juni 390 

Juli 380 

Agustus 360 

September 370 

Oktober 370 

November 380 

Desember 380 

2020 

Januari 370 

Februari 350 

Maret 340 

April 380 

Mei 400 

Juni 360 

Juli 370 

Agustus 360 

September 320 

Oktober 300 

November 310 

Desember 350 

 

2021 

 

Januari 380 

Februari 370 

Maret 390 

April 410 

Mei 420 
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Juni 400 

Juli 360 

Agustus 380 

September 320 

Oktober 400 

November 370 

Desember 400 

(Sumber data: Rumah Produksi Gula Merah Desa Pinontoyonga Kec.Atinggola) 

 

4.2  Hasil Pemodelan 

 Berikut tahapan metode regresi linier sederhana: 

1. Mengubah data Univariat menjadi data Multivariat 

Pada tahap ini, data produksi gula merah 1 variabel (Univariat ) akan 

diubah menjadi 2 Variabel (Multivariat) dengan cara nilai X pada bulan 

berikutnya menjadi nilai Y sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 2 : Sampel Data Produksi Gula Merah unitvariat dan multivariat 

Tahun Bulan X Y 

2019 

 

Januari 340 360 

Februari 360 320 

Maret 320 350 

April 350 380 

Mei 380 390 

Juni 390 380 

Juli 380 360 

Agustus 360 370 

September 370 370 

Oktober 370 380 

November 380 380 

Desember 380 370 

 

 

2020 

Januari 370 350 

Februari 350 340 

Maret 340 380 

April 380 400 

Mei 400 360 

Juni 360 370 
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Juli 370 360 

Agustus 360 320 

September 320 300 

Oktober 300 310 

November 310 350 

Desember 350 380 

2021 

Januari 380 370 

Februari 370 390 

Maret 390 410 

April 410 420 

Mei 420 400 

Juni 400 360 

Juli 360 380 

Agustus 380 320 

September 320 400 

Oktober 400 370 

November 370 400 

Desember 400 ? 

 

 Maka terlihat pada tabel diatas hasil perubahan data dari univariat 

menjadi multivariat dimana nilai Y (diawal bulan) itu didapatkan dari nilai 

X pada data awal yang diambil berdasarkan pada bulan berikutnya yang 

dimulai dari bulan februari disetiap bulannya pada setiap tahun. 

 

2. Menghitung Nilai X
2
, Y

2
, XY dan total dari masing-masingnya 

 

Tabel 4. 3 : Menghitung Nilai X2,Y2,XY dan total dari masing-

masingnya 

Tahun Bulan X
 

Y
 

X
2 

XY 

2019 

Januari 340 360 115600 122400 

Februari 360 320 129600 115200 

Maret 320 350 102400 112000 

April 350 380 122500 133000 

Mei 380 390 144400 148200 

Juni 390 380 152100 148200 

Juli 380 360 144400 136800 
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Tahun Bulan X
 

Y
 

X
2 

XY 

2019 

Agustus 360 370 129600 133200 

September 370 370 136900 136900 

Oktober 370 380 136900 140600 

November 380 380 144400 144400 

Desember 380 370 144400 140600 

2020 

Januari 370 350 136900 129500 

Februari 350 340 122500 119000 

Maret 340 380 115600 129200 

April 380 400 144400 152000 

Mei 400 360 160000 144000 

Juni 360 370 129600 133200 

Juli 370 360 136900 133200 

Agustus 360 320 129600 115200 

September 320 300 102400 96000 

Oktober 300 310 90000 93000 

November 310 350 96100 108500 

Desember 350 380 122500 133000 

2021 

Januari 380 370 144400 140600 

Februari 370 390 136900 144300 

Maret 390 410 152100 159900 

April 410 420 168100 172200 

Mei 420 400 176400 168000 

Juni 400 360 160000 144000 

Juli 360 380 129600 136800 

Agustus 380 320 144400 121600 

September 320 400 102400 128000 

Oktober 400 370 160000 148000 

November 370 400 136900 148000 

Desember 400 0 160000 0 

 

Total 

 

13190 12850 4860900 4708700 
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3. Mencari Konstanta A dan B 

 

 Mencari Kostanta a 

   
(∑ )(∑  )  (∑ )(∑  )

 (∑  )  (∑ ) 
 

  
(     )(       )  (     )(       )

  (       )  (     ) 
 

  
                       

                   
 

  
         

       
 

            

 

Mencari Konstanta b 

  
 ∑   (∑ )(∑ )

 ∑   (∑ ) 
 

  
  (       )  (     )(     )

  (       )  (     ) 
 

  
                   

                   
 

  
     

       
 

           

 

Mencari persamaan regresi linier: 

       

                   (   ) 

            8,540785201 

   357,6621076 

 Maka prediksi jumlah hasil produksi gula merah pada bulan berikutnya 

adalah 358 kg. 

 ASIL PENELITIAN 
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4.3  Hasil Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem pada bagian ini adalah menjelaskan tentang desain 

sistem secara umum dengan menggunakan pemodelan UML yang meliputi 

desaian Use Case, desain Activity Diagram, desain Sequence Diagram seperti 

Berikut ini : 

 

4.3.1 Desain Sistem Dengan UML 

4.3.1.1 Diagram Use Case 

Admin

Login

Data User

Data Produksi Gula 

Merah

Prediksi Produksi 

Gula Merah

Tambah Data User

Edit Data User

Hapus Data User

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Tambah Data Produksi Gula 

Merah

Edit Data Produksi Gula 

Merah

Hapus Data Produksi Gula 

Merah

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Tampil hasil Prediksi 

Produksi Gula Merah

<<include>>

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

Rumah Produksi gula merah

<<include>>

Akurasi

 

 

Gambar 4. 1 Use case  Diagram 

 Gambar 4.1 adalah gambar Use case Diagram secara umum, menjelaskan 

bahwa admin akan login terlebih dahulu untuk mengakses menu data user, data 

produksi gula merah dan prediksi hasil produksi gula merah, sedangkan pengguna 

yang kedua adalah pihak Rumah produksi gula merah dimana akses yang 

diberikan adalah melihat hasil prediksi produksi gula merah setiap periode dalam 

hal ini adalah bulan. 
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4.3.1.2 Activity Diagram 

Activity Diagram Menaggambarkan berbagai alir akitivitas dalam sistem 

yang dirancang. Bagaimana awal dari sebuah aktivitas, bagaimana keputusan dari 

proses yang dilakukan dan bagaimana akhir dari aktivitas yang dilakukan. 

Activity diagram menjelaskan bagaimana proses yang berjalan sedangkan use 

case diagram menjelaskan bagaimana aktor berinteraksi dengan sistem yang 

dibagun. 

 

4.3.1.2.1Activity Diagram Menu Login 

 

Aplikasi Prediksi Jumlah Produksi Gula Merah [Login]

System Actor : Admin

Masukkan Username 

dan Password
Validasi

Notifikasi

Tampil Halaman 

Dashboard Admin
Notifikasi

Sesuai

Tidak

Ya

   

   Gambar 4. 2 Activity Diagram Menu Login 

 Gambat 4.2 menjelaskan bagaimana proses alir dari kegiatan login yang 

terdiri dari input data username dan password oleh pengguna selanjutnya sistem 

akan mevalidasi jika username dan password sudah benar atau belum. Jika benar 

maka akan dilanjutkan  kehalaman dashboard dan jika salah akan dikembalikan 

halaman login. 
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4.3.1.2.2Activity Diagram Menu Data User 

 

Aplikasi Prediksi Jumlah Produksi Gula Merah [Data User]

System Actor : Admin

Pilih Menu User Tampil Data User

Form Input Data 

User

Edit Data User

hapus Data USer

Pilih Aksi Tambah 

Data User

Pilihan 

Aksi

Pilih Aksi Edit Data 

User

Pilih Aksi Hapus 

Data User

Input Data User baru

Form Edit Data User

Notifikasi

  Gambar 4. 3 : Activity Diagram Menu Data User 

 

 Gambar 4.3 menjelaskan bagaimana proses alir dari kegiatan Data User 

yang terdiri dari pilih menu data user oleh pengguna selanjutnya sistem akan 

menampilkan halaman data user. Pada halaman data user terdapat 3 aksi yang 

dapat dilakukan yaitu Input data user baru, edit data user dan hapus data user. 

Ketika Pengguna Memilih Aksi tambah data user. Maka sistem akan 

menampilkan form input data user selanjutnya oleh pengguna menginput data 

pengguna baru pada form tersebut. Pada aksi edit data user sistem akan 

menampilkan form edit data user dan pengguna memasukkan perbaikan data user 

pada form tersebut kemudian diupdate, pada aksi hapus data user pengguna 

memilih user yang akan di hapus kemudian sistem akan menghapus data user 

yang telah dipilih. 
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4.3.1.2.3Activity Diagram Data Produksi Gula Merah 

Aplikasi Prediksi Jumlah Produksi Gula Merah [Data Produksi Gula Merah]

System Actor : Admin

Pilih Menu Produksi 

Gula Merah

Tampil Data 

Produksi Gula Merah

Form Input Data 

Produksi Gula Merah

Edit Data Produksi 

Gula Merah

hapus Data Produksi 

Gula Merah

Pilih Aksi Tambah 

Data Produksi Gula 

Merah

Pilihan 

Aksi

Pilih Aksi Edit Data 

Produksi Gula Merah

Pilih Aksi Hapus 

Data Produksi Gula 

Merah

Input Data Produksi 

Gula Merah

Form Edit Data 

Produksi Gula Merah

Notifikasi

 Gambar 4. 4: Activity Diagram Menu Data Produksi Gula Merah 

 

 Seperti Halnya pada Activity Diagram Data User, pada Gambar 4.4 

menjelaskan bagaimana proses alir dari kegiatan Data Produksi Gula Merah yang 

terdiri dari pilih menu data Produksi Gula Merah oleh pengguna selanjutnya 

sistem akan menampilkan halaman data Produksi Gula Merah. 
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4.3.1.2.4Activity Diagram Prediksi Jumlah Produksi Gula Merah 

Aplikasi Prediksi Jumlah Produksi Gula Merah [Prediksi Jumlah Produksi Gula Merah]

System Actor : Admin
Actor : Rumah Produksi Gula 

Merah

Pilih Menu Prediksi 

Produksi Gula Merah

Form Input Data 

Prediksi

Input Data Bulan dan 

Produksi

Proses Prediksi 

Jumlah Produksi

Tampil hasil Prediksi 

Produksi Gula Merah

Tampil Hasil Prediksi 

Produksi Gula Merah

Gambar 4. 5 : Activity Diagram Menu Prediksi Jumlah Produksi Gula Merah 

 

 Gambar 4.5 menjelaskan bagaimana melakukan proses prediksi yaitu 

pengguna memilih menu prediksi selanjutnya sistem menampilkan form data 

Prediksi yang nantinya digunakan oleh user untuk menginput prediksi untuk 

menampilkan hasil prediksi ke admin dan pihak Rumah produksi gula merah. 

 

4.3.1.3 Sequence Diagram 

 Sequence Diagram menjelaskan bagaimana interaksi objek dan 

memberian petunjuk komunikasi pada objek-objek tersebut.  Sequence diagram 

juga dapat digunakan untuk menjelaskan perilaku pada sebuah skenario kemudian  

menggambarkan bagaimana entitas dan sistem berinteraksi seperti pesan yang 

digunakan saat berinteraksi dan digambarkan dalam urutan pada eksekusi. 
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Admin

Rumah 

Produksi 

Gula Merah
Login Form Data User

Data Produksi 

Gula Merah

Prediksi Jumlah 

Produksi Gula 

Merah

Admin Login Keaplikasi

Menu Data User

Menu Data Produksi Gula Merah

Menu Prediksi Jumlah Produksi Gula Merah

Data User

Data Produksi Gula Merah

Hasil Prediksi Jumlah Produksi Gula Merah

Hasil Prediksi Jumlah Produksi Gula Merah

Akurasi

Hasil Akurasi

Menu Akurasi

  Gambar 4. 6:Sequence Diagram Sistem Usulan 

 Gambar 4.6 adalahSequence Diagram Sistem Usulan. Pada gambar 

tersebut menjelaskan tentang bagaimana petunjuk komunikasi antar objek objek 

termasuk juga diantaranya adalah aktor. Pada gambar tersebut juga dijelaskan 

bagaimana skenario dari entitas dan sistem dalam memberikan dan mendapatkan 

pesan. 

 

4.3.2 Desain Input Secara Umum 

4.3.2.1 Daftar Input  Yang Didesain 

 

DAFTAR INPUT YANG DIDESAIN 

Untuk  :Rumah Produksi Gula Merah 

Tahap  : Rancangan Input sistem secara umum  

 

Tabel 4. 4 : Daftar Input Yang Di Desain 

Kode 

Input  

Nama Input  Sumber Input  Periode  

I-001  Entry Data User  Admin  Non Periodik  

I-002  Entry Data Produksi Gula Merah Admin  Non Periodik  

I-003  Entry Proses Prediksi   Admin  Non Periodik  
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4.3.2.2 Daftar Output Yang Didesain 

 

DAFTAR INPUT YANG DIDESAIN 

Untuk  :Rumah Produksi Gula Merah 

Tahap  : Rancangan Output Sistem Secara umum 

    

   Tabel 4. 5: Daftar Input Yang Di Desain 

Kode 

Output  
Nama Output  Tipe 

Output  
Format  
Output  

Media   Distribusi  Periode  

O-001  Hasil 

Prediksi 

Jumlah 

Produksi 

Gula Merah  

Internal  Tabel  Layar 

Monitor  

- Admin 

-User 

Non 

Periodik  

O-002 Akurasi Internal Tabel Layar 

Monitor 

-Admin Non 

Periodik 

 

4.3.3 Desain Database secara Umum 

DAFTAR TABEL  YANG DIDESAIN 

Untuk  :Rumah Produksi Gula Merah 

 Tahap : Desain Tabel Secara Umum 

 

Tabel 4. 6 : Daftar Tabel Yang Di desain 

 

Kode  

File  

Nama File  Tipe 

File  

Media File  Organisasi  

File  

Field 

Kunci  

F1  user  Master  Hard Disk  Index  Ide_user  

F2  Produksi Master  Hard Disk  Index  Ide_data 

F3  Data_baru Master  Hard Disk  Index  
id  

F4  Hasil_prediksi Master  Hard Disk  Index  
Id 

F5 Kuadrat variabel Master  Hard Disk  Index  
Id 

F6 Selisih_prediksi Master Hard Disk Index 
Id 
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4.3.4 Desain Arsitektur 

Agar sistem dapat berjalan secara maksimal maka disarankan untuk 

menggunakan perangkat hardware dan software sebagai berikut :  

1.   Hardware 

 Perangkat keras yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem ini 

adalah sebagai berikut :  

  Kapasitas hardisk  : 2 GB.  

  RAM         : 2 GB 

  Processor :Core i3 

2.  Software 

 Sistem operasi       : Microsoft Windows 7/8/10/11 

 Tools                     : -    Xampp 

- Notepet++ 

 Browser       : Chrome, Mozila FireFox 
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4.3.5 Desain Interface 

4.3.5.1 Mekanisme Navigasi 

 

Gambar 4. 7 :Navigasi Menu Utama 

 

4.3.5.2 Desain Form Input Data User 

 

 

Gambar 4. 8 : Desain Form Input Data User 
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4.3.5.3Desain Form Input Data Produksi Gula Merah 

 

 

Gambar 4. 9Desain Form Input Data Produksi Gula Merah 

 

 

4.3.5.4 Desain Form Prediksi Jumlah Produksi Gula Merah 

 

 

Gambar 4. 10Desain Form Prediksi Jumlah Produksi Gula Merah 
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4.3.5.5 Desain Output Hasil Prediksi Jumlah Produksi Gula Merah 

 

 

Gambar 4. 11Desain Form Hasil Prediksi 

 

4.3.5.6 Desain Output Akurasi Hasil Prediksi 

 

 

Gambar 4. 12Desain Form Akurasi Hasil Prediksi 
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4.3.6  Desain Data Base 

4.3.6.1 Struktur Data 

 

Tabel 4. 7: Struktur tabel Data User 

Nama File                         : User  

Tipe File                           : Master  

Primary Key                     :  id_user 

Forigen Key                      : -  

Fungsi                                : Menyimpan data user 

Struktur Data                       :  

No  Field Name  Type  Size  Ket  

1  id_user Varchar  4 User Id  

2  nama_lengkap Varchar  50 Nama Lengkap  

3  username Varchar  10  Username pengguna 

4  password  Varchar  20 Password Pengguna 

5  jenis_kelamin  Varchar  10  Jensi Kelamin Pengguna 

6 status_admin Varchar 10 Status (admin/user) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



55 

 

 

   Tabel 4. 8 :Struktur tabel Data Produksi 

Nama File                         : data_produksi  

Tipe File                           : Master  

Primary Key                     :  id_user 

Forigen Key                      : -  

Fungsi                                : Menyimpan data produksi gula merah 

         Struktur Data  :  

No  Field Name  Type  Size  Ket  

1  id_data Varchar  4 Id data  

2  bulan int  10 Bulan Produksi  

3  tahun int  11  Tahun Produksi 

4  jumlah_produksi int 11  Jumlah data produksi 

5  ket int  10 ket 

 

 

   Tabel 4. 9 : Struktur tabel Data Baru 

Nama File                         : Data_baru 

Tipe File                           : Master  

Primary Key                     :  id 

Forigen Key                      : -  

Fungsi                                : Menyimpan data prediksi 

         Struktur Data  :  

No  Field Name  Type  Size  Ket  

1  id_data baru Varchar  4 Id data  

2  bulan int  11 Bulan Produksi  

3  Tahun int  11  Tahun Produksi 

4  X int 11  Nilai X 
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   Tabel 4. 10 :Struktur Tabel Hasil Prediksi 

Nama File                         : Hasil Prediksi 

Tipe File                           : relasi  

Primary Key                     :  id 

Forigen Key                      : -  

Fungsi                                : Menyimpan data hasil prediksi 

         Struktur Data  :  

No  Field Name  Type  Size  Ket  

1  Id_databaru int  11 Id  

2  tahun int  11 tahun 

3 bulan varchar 20 bulan 

4 X int 10 Nilai X 

5 prediksi float - Hasil prediksi 

 

Tabel 4. 11 Struktur Tabel Kuadrat Variabel 

Nama File                         : Kuadrat Variabel 

Tipe File                           : relasi  

Primary Key                     :  id 

Forigen Key                      : -  

Fungsi                                : Menyimpan data kuadrat variabel 

         Struktur Data  :  

No  Field Name  Type  Size  Ket  

1  id Varchar  5 Id data  

2 X int 10 Nilai X 

3 Y int 10 Nilai Y 

4 X
2 

int 10 Nilai X
2 

5 XY int 10 Nilai hasil kali nilai X dan Y 
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Tabel 4. 12 : Struktur Tabel Selisih Prediksi 

Nama File                         : Selisih_prediksi 

Tipe File                           : relasi  

Primary Key                     :  id 

Forigen Key                      : -  

Fungsi                                : Menyimpan data selisih prediksi 

         Struktur Data  :  

No  Field Name  Type  Size  Ket  

1  id Varchar  5 Id data  

2 aktual int 3 Data aktual 

3 prediksi int 3 Prediksi 

4 error int 3 Nilai error 

5 mape float - Nilai mape 
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4.4 Pengujian Sistem 

4.4.1 Pengujian White Box  

4.4.1.1 Flowchart Proses Prediksi 

 

Selesai

Mulai

Menampilkan Data Produksi 

Gula Merah

Data Ada

Menghitung nilai Variabel

X^2,Y^2,XY

Menghitung Nilai Konstanta

a dan b

Melakukan Prediksi berdasarkan Pesamaan

Y = a + b*X

Input Data baru

Tampil Hasil prediksi Jumlah 

Produksi Gula Merah  bulan 

Berikutnya

Tidak

    
   Ya

 

Gambar 4. 13Flowchart Proses Prediksi 
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4.4.1.2 Flow Graph Pengujian Proses Prediksi 

 

9

2

3

5

6

7

1

4

8

R3

R2

R1

 

Gambar 4. 14Flowgraph Proses Prediksi 
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Nilai Cyclomatic Complexity (CC)  

Dimana :  

Region(R)  =  3  

Node(N) =  9  

Edge(E) = 10  

Predicate Node(P)   =  2  

V(G)  = E – N + 2  

 = 10 – 9 + 2  

 = 3  

V(G)  = P + 1  

 = 2 + 1  

 = 3  

Menentukan Basis Path  

Path 1= 1-2-3-4-5-6-7-8-9 

Path 2= 1-2-3-9  

Path 3= 1-2-3-4-5-6-7-8-4 ... 

Cyclomatic Complexity(CC) : 3 (R1,R2,R3).  

 Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang 

dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi 

kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat.  

 

4.4.2 Pengujian Black Box 

Pengujian Black Box dilakukan untuk memastikan bahwa suatu event 

atau masukan akan menjalankan proses yang tepat dan menghasilkan Output 

Sesuai dengan rancangan. Untuk Contoh pengujian terhadap beberapa proses 

memberikan hasil sebagai berikut :  
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Tabel 4. 13:Tabel Pengujian Black Box 

Input/Event Fungsi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Klik Menu Home 
Menampilkan halaman 

judul aplikasi 
Menu home tampil Sesuai 

Klik Menu Prediksi Menampilkan   

 

halaman prediksi 

Jumlah Produksi Gula 

Merah 

Tampil halaman prediksi Sesuai 

Klik Menu Login 
Menampilkan form 

Login 
Form login Sesuai 

Input user name dan 

password salah 

Login ke halaman 

dashboard admin 

Muncul tampilan 

username atau password 

salah kemudian klik oke 

kembali ke halaman 

login 

Sesuai 

Masukkan user name 

dan password 

Benar 

Login ke halaman 

dashboard admin 

Halaman  dashboard  

admin  Tampil 
Sesuai 

Klik Menu User 

Menampilkan tabel data 

user mengedit, dan 

menghapus 

Tampil halaman data 

user 
Sesuai 

Klik tambah Data 

user 

Menampilkan 

Halaman Form Input 

Data user baru 

Tampil Halaman 

Input data user baru 
Sesuai 

Input Data user 

Lalu Klik Button 

Simpan 

Menyimpan data 

user 

Data user 

Baru tersimpan 
Sesuai 
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Input/Event Fungsi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Ubah data user dan 

Klik Tombol 

Update 

Mengupdate data data 

user 

Data user 

Terupdate 
Sesuai 

Klik Menu Hapus 
Menghapus data data 

user 
data user terhapus Sesuai 

Klik Menu Data 

Produksi gula merah 

Menampilkan tabel data 

Produksi gula merah 

mengedit, dan 

menghapus 

Tampil halaman data 

Produksi gula merah 
Sesuai 

Klik Tambah  Data 

Produksi gula merah 

 

Menampilkan 

Halaman Form Input 

Data Produksi gula 

merah baru 

Tampil Halaman Input 

data Produksi gula 

merah 

 

Sesuai 

 

Input Data Produksi 

Tebu Lalu Klik 

Button Simpan 

 

Menyimpan data 

Produksi gula merah 

Data produksi gula 

merah Baru tersimpan 
Sesuai 

Klik Menu Edit 

Menampilkan halaman 

Edit data Produksi gula 

merah 

Tampil Halaman edit 

data Produksi gula 

merah 

Sesuai 

Ubah data Produksi 

gula merah dan Klik 

Tombol 

Update 

Mengupdate data data 

Produksi gula merah 

Data Produksi gula 

merah 

Terupdate 

Sesuai 

Klik Menu Hapus 
Menghapus data data 

Produksi gula merah 

data Produksi gula 

merah terhapus 
Sesuai 
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Klik Menu Prediksi 
Menampilkan 

halaman prediksi 

Halaman prediksi 

tampil. 
Sesuai 

Input Data Prediksi 

Kemudian Tekan 

Tombol prediksi 

Melakukan Proses 

Prediksi jumlah 

produksi gula merah 

Jumlah produksi 

gula merah di 

prediksi 

Sesuai 

Klik Menu Prediksi 

Menampilkan 

halaman tabel hasil 

prediksi  jumlah 

produksi gula merah 

Halaman tabel hasil 

prediksi jumlah 

produksi gula merah 

tampil. 

Sesuai 

Klik Menu Log Out 
Keluar Dari Menu 

Admin 

Tampil Halaman 

Login Kembali 
Sesuai 
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BAB V  

PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

 

5.1 Pembahasan Model 

5.1.1  MAPE 

 Mean absolute percentage error dihitung dengan cara mencari 

error/kesalahan absolut di setiap periode yang dimana dibagi dengan nilai 

observasi yang aktual pada periode itu, dan dibuat rata – rata dari absolute 

percentage error tersebut. 

Rumus dari mape adalah: 

 

 

Tabel 4. 14 :  Hasil Pengujian MAPE 

NO 
Data 

aktual(y) 
prediksi(y') error (y-y') MAPE 

(Error/Aktual)
 

1 360 356.381 3.61901 1.005 

2 320 356.808 -36.808 11.503 

3 350 355.954 -5.95395 1.701 

4 380 356.595 23.4055 6.159 

5 390 357.235 32.7649 8.401 

6 380 357.449 22.5514 5.935 

7 360 357.235 2.76493 0.768 

8 370 356.808 13.192 3.565 

9 370 357.022 12.9785 3.508 

10 380 357.022 22.9785 6.047 
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11 380 357.235 22.7649 5.991 

12 370 357.235 12.7649 3.450 

13 350 357.022 -7.02155 2.006 

14 340 356.595 -16.5945 4.881 

15 380 356.381 23.619 6.216 

16 400 357.235 42.7649 10.691 

17 360 357.662 2.33789 0.649 

18 370 356.808 13.192 3.565 

19 360 357.022 2.97845 0.827 

20 320 356.808 -36.808 11.503 

21 300 355.954 -55.9539 18.651 

22 310 355.527 -45.5269 14.686 

23 350 355.74 -5.74043 1.640 

24 380 356.595 23.4055 6.159 

25 370 357.235 12.7649 3.450 

26 390 357.022 32.9785 8.456 

27 410 357.449 52.5514 12.817 

28 420 357.876 62.1244 14.792 

29 400 358.089 41.9109 10.478 

30 360 357.662 2.33789 0.649 

31 380 356.808 23.192 6.103 

32 320 357.235 -37.2351 11.636 

33 400 355.954 44.0461 11.012 

34 370 357.662 12.3379 3.335 

35 400 357.022 42.9785 10.745 
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Jumlah Kesalahan 232.980 

MAPE=(Jumlah Kesalahan/n) 6,657 

 

Dari Hasil pengujian  didapatkan MAPE sebesar 6,657 maka 

Akurasi =100-MAPE 

 =100-6,657 

 =93,34% 

 

5.2  Pembahasan Sistem 

5.2.1 Tampilan Halaman Utama

 

Gambar 5. 1 :Tampilan Halaman Utama 

 

Halaman Ini tampil pada saat program pertama dijalankan, pada halaman ini 

terdapat informasi tentang aplikasi tersebut dan informasi tentang produksi gula 

merah.  
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5.2.2 Halaman Login 

 

Gambar 5. 2Tampilan Halaman Login 

 

 Pada tampilan halaman login ini, user menginput username dan password 

untuk masuk ke halaman utama Aplikasi Prediksi jumlah produksi Gula 

merah. Apabila salah memasukan data user maka akan tampil pesan 

kesalahan input User ID dan passwor pada layar, kemudian ulangi lagi. 
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5.2.3 Halaman Home Admin 

 

   Gambar 5. 3Tampilan Halaman Home Admin 

 

 Halaman ini berfungsi untuk menampilkan seluruh menu utama yang 

terdapat pada Aplikasi prediksi produksi Gula merah. Halaman utama ini terdiri 

atas menu-menu yang terdapat pada lajur atas seperti menu Home, Data Produksi 

Gula merah , Prediksi ,Hasil Prediksi dan Log Out. 



69 

 

 

5.2.4 Halaman User 

 

 

   Gambar 5. 4Tampilan Halaman Input User 

Form ini digunakan untuk menginput data user baru. Setelah menginput data 

user maka akan tampil data user seperti pada gambar 5.5. berikut ini :  

 

 

Gambar 5. 5Tampilan Halaman Data User 

 

Tabel user adalah tabel yang menampilkan data user yang akan digunakan 

untuk login ke halaman admin. Pada tabel ini terdapat aksi untuk melakukan 

Pengeditan dan menghapus data Pengguna. 
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 Untuk mengubah data pengguna. Maka dapat dilakukan dengan klik menu 

edit sesuai dengan user yang dikehendaki untuk di edit. Tampilan dari form edit 

seperti pada gambar 5.6 berikut ini.   

 

   Gambar 5. 6Tampilan Halaman edit Data User 

 

 Halaman ini digunakan untuk melakukan Pengeditan, menghapus data 

Pengguna dan Juga digunakan untuk mereset data Pengguna sehingga 

password dari pengguna akan berubah kembali ke awal password yg 

sebelumnya telah di simpan di sistem. 
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5.2.5 Halaman Data Produksi Gula Merah 

 

 Gambar 5. 7Tampilan Halaman Input Data Produksi Gula Merah 

Form ini digunakan  untuk menginput data produksi gula merah. Untuk 

menginputnya maka terlebih dahulu masukkan Id Data, masukkan tahun produksi, 

dan jumlah produksi. Setelah semua data terinput kilk tombol simpan untuk 

menyimpannya. 

 

Gambar 5. 8Tampilan tabeldata produksi Gula Merah 

 

 Setelah menambah data produksi gula merah maka data tersebut akan 

tampil pada tabel data produksi gula merah seperti pada gambar 5.8. pada tabel 

tersebut terdapat pilihan edit dan hapus data produksi gula merah. 
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Gambar 5. 9Tampilan Halaman edit Produksi Gula Merah 

Halaman ini digunakan untuk mengedit data Produksi Gula Merah. Untuk 

mengeditnya dapat dilakukan dengan mengubah nilai tahun produksi, atau jumlah 

produksi. Setelah semua data diperbaiki maka kilk tombol Update untuk 

memperbaharui data produksi gula merah.  

Selanjutnya untuk menghapus data produksi gula merah dapat dilakukan 

dengan menekan menu hapus sesuai pada data yang ingin di hapus. 

 

5.2.6 Halaman Hasil Prediksi 

 

Gambar 5. 10Tampilan Hasil Prediksi 
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Hasil Prediksi Jumlah Produksi Gula merah dapat diakses dengan memilih 

menu hasil prediksi. Pada halaman ini ditampilkan hasil prediksi jumlah produksi 

gula merah bulan berikutnya. Sesuai dengan nilai jumlah produksi sebagai X1, 

dan akan menampilkan hasil prediksi jumlah produksi Gula Merah pada bulan 

berikutnya. 

 

5.2.7 Halaman Hasil Akurasi 

 

 

   Gambar 5. 11Tampilan Hasil Akurasi 

 

HasilAkurasi Jumlah Produksi Gula merah dapat diakses dengan memilih 

menu Akurasi. Pada halaman ini ditampilkan hasil Akurasi jumlah produksi gula 

merah bulan berikutnya. Sesuai dengan nilai jumlah produksi sebagai X1, dan 

akan menampilkan Akurasi jumlah produksi Gula Merah pada bulan berikutnya. 
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BAB VI   

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6. 1.  Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dengan program untuk prediksi jumlah hasil produksi 

gula merah menggunakan metode Regresi Linear sederhana, maka pada akhir 

laporan penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa : 

1. dari hasil Penelitian ini peneliti dapat memprediksi jumlah hasil gula merah 

menggunakan metode Regresi Linear Sederhana dalam memprediksi jumlah 

hasil Produksi Gula Merah di Rumah Produksi Gula Merah Desa 

Pinontoyonga Kec.Atinggola. 

2. Metode Regresi Linear sederhana dapat digunakan untuk memprediksi 

secara tepat dan akurat, aplikasi yang sudah dibangun ini dapat digunakan 

karena memiliki dari hasil pengujian white Box didapatkan nilai CC=R=3. 

Hal ini mendakan bahwa sistem telah sesui dengan prosedural pengujian 

white box dan hasil pengujian didapatkan MAPE sebesar 6,657 dan 

menghasilkan akurasi 93,34%. 

 

6. 2.  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan laporan tersebut diatas, peneliti dapat memberikan 

saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya dapat mengoptimalkan metode Regresi linear 

sederhana dengan mengubah variabel data agar menghasilkan hasil yang 

lebih baik. 

2. Dapat dikembangkan dengan menggunakan metode lain sebagai 

perbandingan metode untuk memprediksi jumlah hasil produksi gula merah 

dengan metode Regresi Linear Sederhana. 
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